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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu dengan menggunakan 

pendekatan korelasional untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 

variabel, yaitu religiusitas (X) dan perilaku seksual pranikah (Y) pada pelajar 

SMA. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel adalah langkah penetapan variabel-variabel utama 

dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 2013:61). 

Variabel dalam penelitian ini dibagi kepada dua jenis, yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Identifikasi 

variabel dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Variabel bebas (independent variable) = Religiusitas 

Variabel terikat (dependent variable) = Perilaku Seksual Pranikah 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati 

(Azwar, 2013:74). Adapun definisi operasioanl variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Perilaku Seksual Pranikah 

Perilaku seksual pranikah dalam penelitian ini diartikan sebagai segala 

bentuk tingkah laku seksual yang dilakukan remaja yang berstatus pelajar SMA 

dengan lawan jenisnya sebelum adanya ikatan pernikahan yang sah baik secara 

hukum maupun secara agama yang didorong oleh hasrat seksual. Adapun 

indikator yang digunakan untuk mengukur perilaku seksual pranikah yang 

mengacu kepada teori Sarwono yaitu: 

a) Berpegangan tangan  

b) Berpelukan  

c) Berciuman  

d) Meraba tubuh  

e) Meraba alat kelamin  

f) Berhubungan badan. 

2. Religiusitas 

Religiusitas atau keberagaman dalam penelitian ini diartikan sebagai 

internalisasi niali ajaran agama ke dalam diri remaja yang berstatus pelajar SMA 

yang muncul dalam bentuk tingkah laku. Adapun dimensi dari religiusitas yang 

mengacu pada konsep Glock & Stark adalah: 

a. Dimensi keyakinan atau ideologi, yaitu dimensi yang berkaitan dengan 

keyakinan pada pandangan teologis agama islam. Indikatornya yaitu:  

1) Keyakinan kepada Allah 

2) Keyakinan kepada para Malaikat 
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3) Keyakinan kepada Rasul 

4) Keyakinan kepada kitab-kitab Allah 

5) Keyakinan kepada hari kiamat dan 

6) Keyakinan kepada qadha dan qadar. 

b. Dimensi praktik agama atau ritualistik, yaitu dimensi yang berkaitan dengan 

perilaku pemujaan/ibadah dalam agama islam. Indikatornya yaitu: 

1) Melaksanakan shalat 

2) Berpuasa 

3) Membayar zakat 

4) Membaca Al-Qur’an 

5) Bedo’a kepada Allah 

c. Dimensi Pengalaman, yaitu dimensi yang berkaitan dengan pengalaman, 

perasaan yang dialami seorang muslim berkaitan dengan agama. Indikatornya 

yaitu:  

1) Perasaan dekat dengan Allah  

2) Perasaan doa-doanya sering terkabul 

3) Perasaan tenteram dan bahagia karena menuhankan Allah 

4) Perasaan mendapatkan pertolongan dari Allah 

5) Bertawakkal kepada Allah dan 

6) Bersyukur kepada Allah. 

d. Dimensi penegetahuan agama, yaitu dimensi yang berkaitan dengan sejumlah 

pengetahun yang berkaitan dengan agama islam yang harus diketahui. 

Indikatornya yaitu: 
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1) Pengetahuan tentang isi Al-Qur’an  

2) Pengetahuan tentang hukum-hukum dalam islam  

3) Pengetahuan tentang rukun islam dan rukun iman  

4) Pengetahuan tentang sejarah islam. 

e. Dimensi pengamalan atau konsekuensi, yaitu dimensi yang berkaitan dengan 

pengamalan keseharian yang dilakukan oleh seorang muslim berkaitan 

dengan ajaran islam yang dianutnya. Indikatornya yaitu:  

1) Perilaku suka menolong (berinfak, bersedekah) 

2) Bekerjasama 

3) Jujur 

4) Memaafkan 

5) Meninggalkan perbuatan yang dilarang Allah 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian (Martono, 2012:74). Adapun populasi dalam penelitain ini adalah 

seluruh siswa/i yang beragama islam di SMAN 10 Pekanbaru dan SMA YLPI 

Pekanbaru tahun pelajaran 2017/2018. Adapun jumlah populasi secara 

keseluruhan sebesar 1522 orang siswa, dengan rincian untuk SMAN 10 sebesar 

1147 orang siswa dan untuk SMA YLPI sebesar 375 orang siswa. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti (Martono, 2012:74). Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini mengacu kepada pendapat Arikunto (2012:112) yang 

mengatakan bahwa apabila populasinya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 

populasinya besar, maka dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. 

Berdasarkan pada pendapat tersebut, maka peneliti mengambil 20 % dari total 

populasi siswa/i SMAN 10 Pekanbaru dan 30 % dari total populasi siswa SMA 

YLPI Pekanbaru. Dengan demikian jumlah sampel secara keseluruhan adalah 

341 subjek, dengan rincian 229 orang siswa untuk SMAN 10 dan 112 orang 

siswa untuk SMA YLPI. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel merupakan metode atau cara menentukan 

sampel dan besar sampel (Martono, 2012:75). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random 

Sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik strata ini adalah karena sifat 

populasi yang memiliki strata atau tingkatan, seperti adanya siswa kelas X, kelas 

XI, dan kelas XII. Pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan dengan cara 

mengetahui perbandingan jumlah subjek berdasarkan strata kelas terlebih dahulu 

pada setiap tingkatan kelasnya, kemudian ditentukan persentase besarnya sampel 

dari keseluruhan populasi. Pada penelitian ini peneliti mengambil 20 % dari total 
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jumlah populasi pada setiap tingkatan kelas di SMAN 10 dan 30 % dari total 

populasi pada setiap tingkatan kelas di SMA YLPI Pekanbaru. Berikut jumlah 

sampel berdasarkan strata/tingkatan kelas: 

Tabel:3.1 

Rincian jumlah sampel berdasarkan strata/tingkatan kelas 

No Kelas SMAN 10 Pekanbaru SMA YLPI Pekanbaru 

1 X 20% x 287 =57 30% x 126 =38 

2 XI 20% x 410 =82 30% x 115 =34 

3 XII 20% x 450 = 90 30% x 134 =40 

Jumlah sampel 229 112 

 

 Berdasarkan jumlah sampel pada masing-masing angkatan, kemudian 

dilakukan random kelas yang akan dijadikan sampel. Setelah dilakukan random, 

maka diperoleh kelas-kelas yang akan dijadikan sampel, baik untuk SMAN 10 

maupun SMA YLPI sebagaimana terlihat pada tabel 3.2 dan 3.3 berikut: 

Tabel 3.2 

Rincian jumlah sampel untuk SMAN 10 Pekanbaru 

NO KELAS/JURUSAN JUMLAH JUMLAH PERINGKAT 

1 X MIA.3 27  

57 2 X IIS.4 30 

3 XI IPA.3 18  

82 4 XI IPA.5 33 

5 XI IPS.4 31 

6 XII IPA.5 35  

90 7 XII IPA.6 25 

8 XII IPA.2 30 

Jumlah 229 229 
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Tabel 3.3 

Rincian jumlah sampel untuk SMA YLPI Pekanbaru 

NO KELAS/JURUSAN JUMLAH JUMLAH PERINGKAT 

1 X IIS.1 23  

38 2 X MIA.2 15 

3 XI IPS.2 16  

34 4 XI IPA.2 18 

5 XII IPA.1 24  

40 6 XII IPS.3 16 

Jumlah 112 112 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

  Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010:265). Dalam penelitian ini 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala. Menurut Azwar 

(2009:04) skala merupakan stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang 

mengungkap indikator perilaku dari suatu atribut tertentu yang diterjemahkan 

dalam bentuk aitem-aitem. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala religiusitas dan skala perilaku seks pranikah. 

1. Skala Religiusitas 

  Skala religiusitas disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Glock 

dan Stark. Skala terdiri dari dua kelompok pernyataan yaitu pernyataan favorabel 

(mendukung) dan pernyataan unfavorabel (tidak mendukung). Skala ini 

menggunakan alternatif jawaban rating scale. Jawaban berada dalam kisaran 1-7, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 



53 
 

 

1 = Sangat Tidak Sesuai 

2 = Tidak Sesuai 

3 = Agak Tidak Sesuai 

4 = Antara Sesuai dengan Tidak 

5 = Agak Sesuai 

6 = Sesuai 

7 = Sangat Sesuai 

 

  Penilaian yang diberikan pada pernyataan favorabel adalah 7-1 dan untuk 

pernyataan unfavorabel 1-7. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel: 3.4 

Rentang Skor Aitem Skala Religiusitas 

Pernyataan Favorabel Skor Pernyataan Unfavorabel Skor 

Sangat Sesuai 7 Sangat Sesuai 1 

Sesuai 6 Sesuai 2 

Agak Sesuai 5 Agak Sesuai 3 

Antara Sesuai dan Tidak 4 Antara Sesuai dan Tidak 4 

Agak Tidak Sesuai 3 Agak Tidak Sesuai 5 

Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 6 

Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak Sesuai 7 

 

 

 

 

 

 

 



54 
 

 

Blue print skala Religiusitas dapat dilihat pada tabel 3.5 

Tabel: 3.5 

Blue Print Skala Religiusitas (Untuk Try Out) 

Dim

ensi 

Indikator Nomor Item Jlh 

Favo Unfavo 

Key

akin

an 

a. Keyakinan kepada Allah 

b. Keyakinan  kepada para Malaikat 

c. Keyakinan kepada Kitab Allah 

d. Keyakinan kepada Nabi dan 

Rasul 

e. Keyakinan kepada hari 

kiamat/akhir 

f. Keyakinan kepada Qadha dan 

Qadar  

1, 6 

21, 26 

41, 46 

61, 66, 

71 

86, 91 

 

 101, 103 

11, 16 

31, 36 

51, 56 

76, 81 

 

95, 99 

 

105,107 

 

 

 

 

 

25 

Prak

tik 

aga

ma 

a. Mendirikan shalat 

b. Berpuasa 

c. Membayar zakat 

d. Membaca Al-Qur’an 

e. Berdo’a kepada Allah 

2, 7 

22,27 

42, 47 

62, 67 

82, 87 

12, 17 

32, 37 

52, 57 

72, 77 

92, 96 

 

 

 

 

20 

Pen

gala

man 

a. Perasaan dekat dengan Allah 

b. Perasaan doa-doanya sering 

terkabul 

c. Perasaan tenteram dan bahagia 

karena menuhankan Allah 

d. Perasaan mendapat pertolongan 

dari Allah 

e. Bertawakkal kepada Allah 

f. Besyukur kepada Allah 

3, 8 

23, 28 

 

43, 48 

 

63, 68 

 

83, 88 

100, 102 

13, 18 

33, 38 

 

53, 58 

 

73, 78 

 

93, 97 

104, 106 

  

 

 

 

 

 

 

24 

Pen

geta

hua

n 

aga

ma 

a. Pengetahuan tentang isi Al-

Qur’an 

b. Pengetahuan tentang hukum-

hukum dalam islam 

c. Pengetahuan tentang rukun islam 

dan rukun iman 

d. Pengetahuan tentang sejarah 

islam 

4, 9 

 

24, 29 

 

44, 49,  

59, 64 

74, 79 

14, 19 

 

34, 39 

 

54, 69 

 

84, 89 

 

 

 

 

 

18 

Pen

gam

alan

/kon

seku

ensi 

a. Perilaku suka menolong 

(berinfak,bersedekah) 

b. Bekerjasama 

c. Jujur 

d. Memaafkan 

e. Menjauhi perbuatan yang 

dilarang 

5, 15 

 

25, 30 

45, 50 

65, 70 

85, 90 

10, 20 

 

35, 40 

55, 60 

75, 80 

98, 94 

 

 

 

 

 

20 

Jumlah Aitem   107 
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2. Skala Perilaku Seks Pranikah 

  Perilaku seks pranikah diungkap dengan skala perilaku seksual pranikah 

yang mengacu kepada teori Sarwono. Skala terdiri dari dua kelompok pernyataan 

favorabel (mendukung) dan pernyataan unfavorabel (tidak mendukung). Skala ini 

menggunakan alternatif jawaban berjenjang dengan kisaran 1-7, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1 = Tidak pernah 

2 = Sangat jarang 

3 = Jarang 

4 = Kadang-kadang 

5 = Sering 

6 = Sangat sering 

7 = Selalu 

  Penilaian yang diberikan pada pernyataan favorabel adalah 1-7 dan untuk 

pernyataan adalah 7-1. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut: 

Tabel: 3.6 

Rentang Skor Aitem Skala Perilaku Seks Pranikah 

Pernyataan Favorabel Skor Pernyataan Unfavorabel Skor 

Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 7 

Sangat Jarang 2 Sangat Jarang 6 

Jarang 3 Jarang 5 

Kadang-kadang 4 Kadang-kadang 4 

Sering 5 Sering 3 

Sangat Sering 6 Sangat Sering 2 

Selalu 7 Selalu 1 
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Blue print skala Perilaku Seksual Pranikah dapat dilihat pada tabel 3.7 

Tabel:3.7 

Blue Print Skala Perilaku Seks Pranikah (Untuk Try Out) 

N

o 

Indikator Nomor Item Jumlah 

Favo Unfavo 

1 Berpegangan tangan 1, 7, 13, 19 25, 31, 37 7 

2 Pelukan 2, 8, 14, 20 26, 32, 38 7 

3 Berciuman 3, 9, 15, 21 27, 33, 39, 42 8 

4 Meraba payudara 4, 10, 16 22, 28, 34 6 

5 Meraba alat kelamin 5, 11, 17, 23 29, 35, 40, 43 8 

6 Hubungan badan 6, 12, 18, 24 30, 36, 41, 44 8 

Jumlah Total Aitem:   44 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba Alat Ukur 

  Sebelum penelitian ini dilaksanakan, maka alat ukur yang akan digunakan 

diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba (try out) dilakukan untuk mengetahui 

tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan digunakan. 

  Uji coba alat ukur dilakukan pada siswa/i SMAN 10 dan siswa SMA YLPI 

Pekanbaru dengan jumlah subjek sebanyak 107 orang siswa, dengan rincian 63 

siswa SMAN 10 dan 44 siswa SMA YLPI. Uji coba dilaksanakan pada tanggal 

16 sampai 20 September 2016. Alat ukur yang diujicobakan adalah skala 

religiusitas dan skala seks pranikah. Skala religiusitas terdiri dari 107 aitem dan 

skala seks pranikah yang terdiri dari 44 aitem. Setelah uji coba selesai 

dilaksanakan, maka selanjutnya dilakukan uji daya beda aitem dan reliabilitas 

dengan aplikasi Rasch Model. 
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2. Uji Validitas 

Validitas menurut Azwar (2009:51) mempunyai pengertian sejauh mana 

ketepatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dapat 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut melakukan fungsi 

ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukan 

pengukuran tersebut. 

Untuk menguji validitas dalam sebuah penelitian, peneliti melihat alat 

ukur berdasarkan arah isi yang diukur yang disebut validitas isi. Validitas isi 

merupakan validitas yang diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan 

analisis rasional berdasarkan pendapat professional judgment (Azwar, 2009:52). 

Pendapat professional dalam mengkaji validitas isi skala penelitian ini adalah 

pembimbing skripsi dan narasumber seminar. 

3. Uji Daya Beda 

Daya beda aitem adalah sejauhmana aitem mampu membedakan antara 

individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang 

akan diukur (Azwar, 2013:100). Penentuan kesahihan aitem menggunakan 

model RASCH serta kriteria yang dikemukakan oleh Sumintono dan Widhiarso 

(2014:115), yang mengatakan bahwa sebagai kriteria yang digunakan untuk 

memilih aitem yang fit dan misfit bisa dengan menggunakan nilai INFIT MNSQ 

dari setiap aitem, nilai rata-rata dan deviasi dijumlahkan, kemudian 

dibandingkan. Aitem dengan nilai logit yang lebih besar dari nilai tersebut 
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mengindikasikan aitem yang misfit. Kriteria lain yang digunakan untuk 

memeriksa aitem yang tidak sesuai (outliers atau misfit) adalah: 

1) Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5 

2) Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2,0 < ZSTD < +2,0 

3) Nilai Point Measure Corelation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Mean Corr < 0,85 

Pengolahan data hasil Try Out dilakukan dengan menggunakan bantuan 

komputeriasai Winstep 3,73 for windows. 

Pada skala religusitas, terdapat 14 aitem yang misfit dengan nilai INFIT 

MNSQnya lebih besar dari nilai penjumlahan mean dan standar deviasi, yaitu 

sebesar 1,48. Dengan demikian, dari 107 aitem religiusitas terdapat 93 yang 

valid dan 14 aitem yang gugur. Rincian penyebaran aitem yang valid dan yang 

gugur dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut: 

Tabel: 3.8 

Blue Print Skala Religiusitas (Hasil Try Out) 

Dime

nsi 

Indikator Nomor Item Jlh 

Favo Unfavo 

Valid Gugur Valid Gugur 

Keya

kinan 

a. Keyakinan kepada 

Allah 

b. Keyakinan  kepada 

para Malaikat 

c. Keyakinan kepada 

Kitab Allah 

d. Keyakinan kepada 

Nabi dan Rasul 

e. Keyakinan kepada 

hari kiamat/akhir 

f. Keyakinan kepada 

Qadha dan Qadar  

 

1,6 

 

21,26 

 

41,46 

 

61,66, 

71 

86,91 

 

101, 

103 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

- 

 

31,36 

 

51,56 

 

- 

 

95,99 

 

105, 

107 

11,16 

 

- 

 

- 

 

76,81 

 

- 

 

- 

 

 

 

 

 

 

25 
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Prakti

k 

agam

a 

 

a. Mendirikan shalat 

b. Berpuasa 

c. Membayar zakat 

d. Membaca Al-Qur’an 

e. Berdo’a kepada Allah 

 

2,7 

22,27 

42,47 

62,67 

82,87 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

12,17 

32,37 

52,57 

72,77 

92,96 

 

- 

- 

- 

- 

- 

 

 

 

 

20 

Penga

laman 

a. Perasaan dekat 

dengan Allah 

b. Perasaan doa-doanya 

sering terkabul 

c. Perasaan tenteram dan 

bahagia karena 

menuhankan Allah 

d. Perasaan mendapat 

pertolongan dari 

Allah 

e. Bertawakkal kepada 

Allah 

f. Besyukur kepada 

Allah 

3,8 

 

23,28 

 

48 

 

 

63,68 

 

 

83,88 

 

100, 

102 

- 

 

- 

 

43 

 

 

- 

 

 

- 

 

- 

 

13, 18 

 

33,38 

 

53,58 

 

 

78 

 

 

93,97 

 

104, 

106 

- 

 

- 

 

- 

 

 

73 

 

 

- 

 

- 

  

 

 

 

 

 

 

24 

Penge

tahua

n 

agam

a 

a. Pengetahuan tentang 

isi Al-Qur’an 

b. Pengetahuan tentang 

hukum-hukum dalam 

islam 

c. Pengetahuan tentang 

rukun islam dan 

rukun iman 

d. Pengetahuan tentang 

sejarah islam 

4 

 

29 

 

 

49,64 

 

 

79 

9 

 

24 

 

 

44,59 

 

 

74 

14,19 

 

39 

 

 

- 

 

 

84,89 

- 

 

34 

 

 

54,69 

 

 

- 

 

 

 

 

 

18 

Penga

malan

/kons

ekuen

si 

a. Perilaku suka 

menolong 

(berinfak,bersedeka 

b. Bekerjasama 

c. Jujur 

d. Memaafkan 

e. Menjauhi perbuatan 

yang dilarang 

5, 15 

 

 

25,30 

45,50 

65,70 

85,90 

- 

 

 

- 

- 

- 

- 

10, 20 

 

 

35,40 

55,60 

75,80 

98,94 

- 

 

 

- 

- 

- 

- 

 

 

 

 

 

20 

Jumlah Total Aitem     107 
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Setelah mendapatkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, 

aitem tersebut disusun kembali. Untuk itu dibuat kembali blue print yang baru 

untuk penelitian, yang berisikan aitem-aitem yang valid. Blue print skala 

religiusitas yang baru untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut: 

Tabel:3.9 

Blue Print Skala Religiusitas (Untuk Penelitian) 

Dimensi Indikator Nomor Aitem Jlh 

Favo Unfavo 

Keyakin

an 

a. Keyakinan kepada Allah 

b. Keyakinan  kepada para 

Malaikat 

c. Keyakinan kepada Kitab Allah 

d. Keyakinan kepada Nabi dan 

Rasul 

e. Keyakinan kepada hari 

kiamat/akhir 

f. Keyakinan kepada Qadha dan 

Qadar 

1,6 

11,16 

 

31,36 

51,55, 

59 

63,67 

 

79,83 

- 

21,26 

 

41,46 

- 

 

71,75 

 

87,91 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

 

 

Praktik 

agama 

a. Mendirikan shalat 

b. Berpuasa 

c. Membayar zakat 

d. Membaca Al-Qur’an 

e. Berdo’a kepada Allah 

2,7 

22,27 

42,47 

60,64 

76,80 

12,17 

32,37 

52,56 

68,72 

84,88 

 

 

20 

 

 

 

Pengala

man 

a. Perasaan dekat dengan Allah 

b. Perasaan doa-doanya sering 

terkabul 

c. Perasaan tenteram dan bahagia 

karena menuhankan Allah 

d. Perasaan mendapat pertolongan 

dari Allah 

e. Bertawakkal kepada Allah 

f. Besyukur kepada Allah 

3,8 

23,28 

 

43 

 

57,61 

 

69,73 

85,89 

13,18 

33,38 

 

48,53 

 

65 

 

77,81 

92,93 

 

 

 

 

22 

 

 

 

 

 

Pengetah a. Pengetahuan tentang isi Al-

Qur’an 
4 9,14  
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uan b. Pengetahuan tentang hukum-

hukum dalam islam 

c. Pengetahuan tentang rukun 

islam dan rukun iman 

d. Pengetahuan tentang sejarah 

islam 

 

19 

 

29,34 

 

39 

 

24 

 

- 

 

44,49 

 

 

 

 

 

10 

 

 

Pengama

lan/kons

ekuensi 

a. Perilaku suka menolong 

(berinfak,bersedekah) 

b. Bekerjasama 

c. Jujur 

d. Memaafkan 

e. Menjauhi perbuatan yang 

dilarang 

5,15 

 

25,30 

45,50 

62,66 

78,82 

10,20 

 

35,40 

54,58 

70,74 

86,90 

 

 

20 

Jumlah Aitem   93 

 

Pada skala seks pranikah, terdapat 9 aitem yang misfit dengan nilai INFIT 

MNSQnya lebih besar dari nilai penjumlahan mean dan standar deviasi, yaitu 

sebesar 1,69. Dengan demikian, dari 44 aitem seks pranikah terdapat 35 yang valid 

dan 9 aitem yang gugur. Rincian penyebaran aitem yang valid dan yang gugur 

dapat dilihat di tabel 3.10 berikut: 

Tabel:3.10 

Blue Print Skala Seks Pranikah (Hasil Try Out) 

No Indikator Nomor Item Jlh 

Favo Unfavo 

Valid Gugur Valid Gugur 

1 Berpegangan 

tangan 

1, 7, 13, 19 - 25, 31, 37, - 7 

2 Pelukan 2, 8, 14, 20 - 26, 32, 38 - 7 

3 Berciuman 3, 9, 15, 21 - 27, 33, 39, 42 - 8 

4 Meraba payudara 4, 10, 16 28, 34 22 6 

5 Meraba alat 

kelamin 

11 5, 17, 

23 

29, 35, 40, 43 - 8 

6 Hubungan badan - 6, 12, 

18, 24 

30, 36, 41, 44 - 8 

Jumlah Aitem:     44 
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 Setelah mendapatkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, 

aitem tersebut disusun kembali. Untuk itu dibuat kembali blue print yang baru 

untuk penelitian yang berisikan aitem-aitem yang valid. Blue print skala seks 

pranikah yang baru untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut: 

Tabel:3.11 

Blue Print Skala Seks Pranikah (Untuk Penelitian) 

No Indikator Nomor Aitem Jumlah 

Favo Unfavo 

1 Berpegangan Tangan 1, 7, 13, 18  24, 28, 32 7 

2 Pelukan 2, 8, 14, 19 25, 29, 33 7 

3 Berciuman 3, 9, 15, 20 26, 30, 34, 35 8 

4 Meraba Payudara 4, 10 16, 21 4 

5 Meraba Alat Kelamin 5 11, 22, 27, 31 5 

6 Hubungan Badan - 6, 12, 17, 23 4 

 Jumlah Aitem   35 

 

4. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah sejauhmana hasil dari suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Hasil ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran 

terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur dalam diri memang belum berubah (Azwar, 2009:29). 

  Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx’) yang angkanya 

berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien 

reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 

Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin 

rendah pula reliabilitasnya. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur 
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dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan bantuan komputerisasi program 

Racsh Model.  

  Setelah dilakukan uji reliabilitas, pada skala religiusitas diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,91 dan skala seks pranikah diperoleh kosfisien 

sebesar 0,94. Ini berarti bahwa skala religiusitas dan skala seks pranikah memiliki 

kosfisien reliabilitas yang tinggi karena mendekati 1,00, sehingga dapat 

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.  

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya akan diolah. Pengolahan data yang 

digunakan menggunakan model rasch dengan bantuan computer pada aplikasi 

Winsteps 3.73 for windows dan hasil pengolahan data dianalisis menggunakan 

teknik analisa Korelasi Product Moment dengan menggunakan bantuan program 

(Statistical of Package for Social Scince) SPSS 20 for windows. Adapun rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

   = 
∑   (∑ )(∑ )  

√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ )
 
+

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi Product Moment 

x : Religusitas 

y : Perilaku Seks Pranikah 

∑x : Jumlah Skor Skala Religiusitas 

∑y : Jumlah Skor skala Perilaku Seks Pranikah 

n  : Jumlah subjek 

 

 



64 
 

 

H. Jadwal Penelitian 

Rincian jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut ini: 

Tabel. 3.12 

Jadwal Penelitian 

No Nama Kegiatan Waktu 

1. Seminar Proposal Penelitian Pertama 27 Juli 2016 

2. Pelaksanaan Try Out Penelitian 16 Sampai 20 September 2016 

3. Pengurusan Surat-Surat Penelitian 05 Sampai 15 Maret 2017 

4. Pelaksanaan Penelitian 13 Sampai 24 November 2017 

5. Pengolahan Data Penelitian Desember 2017 

6. Bimbingan Hasil & Pembahasan Januari Sampai Febuari 2018 

7. ACC Seminar Hasil Penelitian 05 Maret 2018 

8. Seminar Proposal Ulang 21 Maret 2018 

9. Seminar Hasil 01 Agustus 2018 

10. ACC Seminar Munaqasah 16 Agustus 2018 

11. Seminar Munaqasah 19 September 2018 

 


